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RINGKASAN 

JATININGSIH 

Junia Putri Pradeni 

(1511569011) 

Tari Serimpi adalah komposisi tari putri yang dimainkan oleh empat orang 

wanita, dan merupakan petikan dari cerita kuno atau cerita Mahabarata. Kata serimpi 

merujuk pada makna impi atau mimpi, mengingat jika menyaksikan tari serimpi 

penonton seperti terbuai alunan musik dan gerak penari yang luwes, seolah-olah 

penonton masuk kedalam dunia mimpi. Koreografi serta formasi tari serimpi tidak 

mempunyai arti simbolis seperti pada tarian bedhaya, sehingga gerakan dalam tari 

serimpi lebih jelas menggambarkan tingkah laku manusia, seperti berkelahi, 

mempersembahkan, menerima, menangis, dan sebagainya.  

Tokoh Banowati adalah dewi yang cantik dan manja, yaitu permaisuri 

Duryudana yang merupakan Putri Prabu Salya dari kerajaan Mandaraka. Dalam 

pewayangan, Dewi Banowati adalah contoh karakter wanita yang tidak setia pada 

suami. Setelah menikah dengan Duryudana, Banowati tetap saja mencintai Arjuna. 

Dalam berbagai cerita pedalangan, sering dikisahkan secara samar tentang hubungan 

gelap dan perselingkuhan Banowati dan Arjuna. Bentuk lahirnya ia menjadi istri 

Duryudana tetapi batinnya sangat mencintai Arjuna. Akhir dari cerita cinta Banowati 

terhadap Arjuna dapat bertaut kembali setelah perang Baratayuda selesai, yakni 

setelah Prabu Duryudana wafat, Banowati menjadi istri Arjuna. 

“Jatiningsih” yang dalam bahasa pewayangan artinya cinta sejati, dalam karya 

tari ini penata ingin menyampaikan cinta sejati yang dimiliki oleh Dewi Banowati. 

Bertema Percintaan, Percintaan yang dimaksud adalah cinta Dewi Banowati terhadap 

Arjuna dan Duryudana. Cintanya kepada Arjuna yang membuatnya jatuh ke dalam 

cinta segitiga. Rasa bingung dan perang batin yang ditonjolkan dalam karya tari ini.  

Kata kunci: Serimpi, Banowati, Jatiningsih 

 

Yogyakarta, 27 Mei 2019 

 

 

Junia Putri Pradeni 
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GLOSARIUM 

Bedhaya : tari kelompok wanita istana yang ditarikan oleh sembilan atau tujuh orang 

penari wanita. 

Gendhing : salah satu bentuk struktur dalam karawitan Jawa. 

Kapang-kapang : berjalan pelan-pelan khususnya untuk penari bedhaya dan srimpi. 

Kemanak  : salah satu instrumen dalam musik Jawa, terbuat dari perunggu berbentuk 

pisang. 

Kengser : gerak geser kaki (adu tumit-adu tumit dan adu jempol-adu jempol) 

Ketawang :  salah satu bentuk dengan struktur tertentu dalam karawitan Jawa, dalam 

satu gongan terdiri dari 4 kali tabuhan kethuk,2 kali tabuhan kenong, dan 1 kali 

tabuhan kempul. 

Ketawang Gendhing Jatiningsih : salah satu nama iringan/lagu dalam tari Jatiningsih. 

Ketawang Ngantu-antu : salah satu nama iringan/lagu dalam tari Jatiningsih. 

Ketawang Sinom Logondang : salah satu nama iringan/lagu dalam tari Jatiningsih. 

Ladrang : salah satu bentuk struktur tertentu dalam karawitan Jawa, dalam satu 

gongan terdiri dari 8 kali tabuhan kethuk. 4 kali tabuhan kenong, dan 3 kali tabuhan 

kempul. 

Lagon : lagu vocal yang diiringi instrumen tertentu (menurut tradisional Yogyakarta). 

Lagon Ngelik Pelog Barang : lagu vocal yang diiringi instrumen tertentu (menurut 

tradisional Yogyakarta) dalam tari Jatiningsih. 

Lincak Gagak : salah satu bentuk vokabuler  tari tradisional Jawa. 

Maju Beksan : gerak awal penari menuju tempat pementasan bisa berjalan atau srisig. 

Mundur Beksan : selesai melakukan tarian. 

Rebab : salah satu instrumen musik (gamelan) Jawa. 

Sekar Suwun : serangkaian gerakan rumit, yang bisa dilakukan dengan variasi-variasi 

dalam detail pada gaya putri dan terkadang juga alusan. 
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Sindhen : vokalis putri. 

Srimpi : tari kelompok wanita istana yang ditarikan oleh empat orang penari wanita. 

Srisig : jalan dengan langkah kaki ringan atau berjalan cepat dengan langkah ringan 

atau berjalan jinjit serta langkah kecil-kecil. 

Wangsalan : syair sindhenan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Dewi Banowati, adalah sosok yang menjadi ide penciptaan karya ini. 

Kecantikannya yang sempurna, serta kehidupan percintaannya yang tragis 

menjadi sumber ide perwujudan karya.Dewi Banowati, adalah salah satu dari 

sekian banyak tokoh dalam dunia pewayangan. Wayang adalah boneka tiruan 

orang yang terbuat dari pahatan kulit yang dapat dimanfaatkan untuk memerankan 

tokoh dipertunjukan drama tradisional Jawa, yang dimainkan oleh seseorang yang 

disebut Dalang. 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia wayang juga diartikan sebagai 

pelaku (yang hanya sebagai pelaku, bukan sebagai perencana) orang suruhan yang 

harus bertindak sesuai dengan perintah orang lain. Kata wayang berasal dari 

bahasa Jawa yang artinya “bayangan”. Jika dilihat dari filsafatnya wayang dapat 

diartikan sebagai bayangan atau pencerminan dari sifat-sifat yang ada dalam jiwa 

manusia, seperti angkara murka, kebajikan, serakah dan lain-lain. Dalam kisah 

Mahabarata sifat-sifat manusia tergambarkan di dalam diri setiap tokoh-tokohnya 

yang bisa dijadikan contoh tauladan di kehidupan sehari-hari. Adapun 

tokoh-tokoh di dalam dunia pewayangan, di antaranya Pandu, Bima, Arjuna, 

Kresna, Duryudana, Baladewa, Karna untuk tokoh laki-laki,  sedangkan tokoh 

perempuan di antaranya Banowati, Setyawati, Srikandhi, Surtikanthi, Kunthi, 

Madrim, Drupadi. Terdapat banyak tokoh dalam cerita Mahabarata yang bisa 

dijadikan contoh tauladan di kehidupan sehari-hari.  
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Tokoh Banowati adalah dewi yang cantik dan manja, yaitu permaisuri 

Duryudana yang merupakan Putri Prabu Salya dari kerajaan Mandaraka, 

bersaudara lima orang yaitu Dewi Erawati, Dewi Surtikanti, Banowati, Buriswara 

dan Rukmarata. Dalam pewayangan, Dewi Banowati adalah contoh karakter 

wanita yang tidak setia pada suami. Setelah menikah dengan Duryudana, 

Banowati tetap saja mencintai Arjuna. Dalam berbagai cerita pedalangan, sering 

dikisahkan secara samar tentang hubungan gelap dan perselingkuhan Banowati 

dan Arjuna. Bentuk lahirnya ia menjadi istri Duryudana tetapi batinnya sangat 

mencintai Arjuna. Akhir dari cerita cinta Banowati terhadap Arjuna dapat bertaut 

kembali setelah perang Baratayuda selesai, yakni setelah Prabu Duryudana wafat, 

Banowati menjadi istri Arjuna.
1
 

Tari Serimpi adalah komposisi tari putri yang ditarikan oleh empat orang 

wanita, dan merupakan petikan dari cerita kuno atau cerita Mahabarata. Tema tari 

serimpi seringkali menggambarkan perkelahian, dan karena itu tarian serimpi 

selalu berakhir perkelahian dengan menggunakan senjata. Kata serimpi merujuk 

pada makna impi atau mimpi, mengingat jika menyaksikan tari serimpi penonton 

seperti terbuai alunan musik dan gerak penari yang luwes, seolah-olah penonton 

masuk kedalam dunia mimpi. Komposisi tari serimpi diatur dengan desain ruang 

simetris, terapi dalam garapan ini dikombinasi dengan desain asimetris agar lebih 

dinamis. Koreografi serta formasi tari serimpi tidak mempunyai arti simbolis 

seperti pada tarian bedhaya, sehingga gerakan dalam tari serimpi lebih jelas 

menggambarkan tingkah laku manusia, seperti berkelahi, mempersembahkan, 

                                                             
1
R Soetarno AK, 1994, Ensiklopedia Wayang. Semarang: Dahara Prize, 45-46 
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menerima, menangis, dan sebagainya. Nama serimpi juga dikaitkan dengan 4 

unsur dalam kehidupan manusia yang mewakili 4 orang penari, yaitu grama (api), 

angin (udara), toya (air), dan bumi (tanah).
2
 

Karya ini akan diwujudkan menjadi karya tari dengan pola gerak tari gaya 

Surakarta. Tari gaya Surakarta merupakan tari yang hidup dan berkembang di 

masyarakat Surakarta khususnya dan masyarakat lain pada umumnya. Yang 

dimaksud dengan tari tradisi Surakarta atau tari gaya Surakarta dalam hal ini 

adalah tari dari KesunananSurakarta, dikarenakan daerah Surakarta hidup dan 

berkembang pula tari tradisi/tari gaya Mangkunegaran. Mangkunegaran adalah 

kerajaan kecil atau Kadipaten di bawah pemerintahan Kesunanan Surakarta. 

Adapun bentuk tari gaya Surakarta sangat beraneka ragam jenisnya, yaitu tari 

tunggal (putra atau putri), tari duet/tari berpasangan,dan tari kelompok (putra dan 

putri).
3
 

Penata menginterpretasikan bahwa kecantikan wanita tidak selamanya bisa 

dijadikan bahan taruhan dan kewajiban seorang istri itu harus setia kepada suami 

meskipun tidak didasari rasa cinta. Oleh karena penata tertarik membuat karya tari 

yang bersumber dari karakter tokoh Dewi Banowati, penata akan mengambarkan 

perang batin yang dialami Dewi Banowati atau rasa bingung yang dialami oleh 

Dewi Banowati ketika diminta memilih setia kepada suami Duryudana atau pacar 

sejatinya Arjuna. Penata dalam mengaplikasikan gerak nantinya akan 

                                                             
2
http://www.indonesiakaya.com/kanal/detail/melawan-dengan-kelembutan-melalui-tari-serimpi-

sangupati 

3
 Indah Nuraini, 2016, Metode Belajar Tari Puteri Gaya Surakarta. Yogyakarta: Badan 

Penerbit ISI Yogyakarta.  
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mengembangkan motif gerak putri gaya Surakarta dan mengembangkan pola-pola 

yang ada pada tari Srimpi gaya Surakarta. Penata memilih motif gerak putri gaya 

Surakarta karena atas dasar pengalaman pribadi.  

Berdasarkan uraian di atas, maka didapatkan pertanyaan kreatif untuk 

diwujudkan dalam karya antara lain: 

1. Bagaimana mengkomposisikan cerita Dewi Banowati menjadi sebuah  

koreografi kelompok yang menggambarkan tentang perang batin yang 

dialami Dewi Banowati  dan mengembangkan pola-pola pada tari 

Srimpi gaya Surakarta? 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Pertanyaan kreatif di atas mengantarkan rumusan ide penciptaan 

koreografi berjudul Jatiningsih, yaitu menciptakan koreografi dengan 

mengembangkan motif gerak tari putri gaya Surakarta.  Studi teknik   

dilakukan untuk menemukan sebuah teknik motif gerak putri gaya Surakarta. 

Tidak hanya teknik dan motif gerak, tetapi juga mengadaptasi ruang dan ritme 

gerak dasar tari Surakarta untuk diaplikasikan dalam koreografi kelompok 

berjudul Jatiningsih. Pengembangan gerak, pengembangan teknik, yang 

dikombinasikan untuk membentuk kesatuan motif gerak dalam koreografi 

berjudul Jatiningsih. Kesatuan motif gerak yang sudah dibentuk, kemudian 

dikomposisikan menjadi sebuah koreografi dengan menceritakan perang batin 

yang dialami Dewi Banowati atau rasa bingung yang dialami oleh Dewi Banowati 
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ketika diminta memilih setia kepada suami Duryudana atau pacar sejatinya 

Arjuna.  

Karya tari yang diciptakan banyak mengembangkan motif gerak putri gaya 

Surakarta dan mengembangkan pola-pola pada tari Srimpi gaya Surakarta 

sebagai daya tarik utama. Mengembangkan beberapa elemen yang ada pada motif 

gerak putri gaya Surakarta, karakter gerak, serta desain kostum. Kemudian 

memasukkan unsur pola gerak kedalam koreografi kelompok dengan jumlah 

empat penari putri. Tempat pertunjukan yang digunakan adalah proscenium stage. 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan  

Tujuan dari menciptakan karya tari ini adalah: 

1. Memperkenalkan salah satu tokoh pewayangan Jawa wanita. 

2. Menciptakan karya tari berupa koreografi kelompok yang menggambarkan   

tentang perang batin yang dialami oleh Dewi Banowati. 

3. Membuat koreografi baru yang berpijak pada  motif gerak tari putri gaya 

Surakarta. 

Manfaat dari menciptakan karya tari ini adalah: 

1) Bertambahnya pengetahuan teori tentang dasar-dasar penciptaan tari yang 

bersumber dari motif gerak putri gaya Surakarta dan pola-pola yang ada pada 

srimpi gaya Surakarta. 
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2) Bertambahnya wawasan penata mengenai salah satu tokoh pewayangan Jawa 

wanita 

D. Tinjauan Sumber  

1. Sumber Tertulis 

Penentuan persoalan tema menjadi hal penting atas terciptanya sebuah karya 

tari. Tema merupakan pokok permasalahan yang dapat diuji coba apakah melalui 

tema tersebut dapat diwujudkan ke dalam sebuah karya tari atau tidak. Salah satu 

caranya adalah mempertanyakan kembali apakah tema tersebut dapat ditarikan 

atau tidak. Memudahkan dalam berproses maka tema itu setidaknya harus 

memunculkan gejala-gejala yang berkaitan dengan elemen dalam tari. Contoh 

yang utama adalah munculnya gejala gerak. Meminjam konsep tentang uji 

kelayakan tema dalam buku La Meri yang berjudul Dances Compotition, the Basic 

Elements, terjemahan Soedarsono Komposisi Tari: Elemen-Elemen Dasar 1975 

menjelaskan lima test kelayakan dari tema dalam sebuah kaya tari. Buku ini 

sangat membantu penata tari dalam menentukan tema dalam karya tari yang 

berjudul Jatiningsih. 

Y. Sumandiyo Hadi, Aspek-aspek dasar koreografi kelompok , 2003. Buku ini 

menjelaskan tentang konsep-konsep garapan tari yang meliputi aspek-aspek 

komposisi tari dalam konsep berkelompok dan elemen koreografi lainnya. 

Penjelasan mengenai aspek-aspek tersebut sangat membantu  penata untuk 

mengolah komposisi dengan 4 penari dan mempertimbangkan wujud satu 

kesatuan tekhnik serta bentuk dalam komposisi tari kelompok. 
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Y. Sumandiyo Hadi. Koreografi (Bentuk,Tehnik,Isi), Buku ini membahas 

tentang teori koreografi. Buku tersebut juga sebagai pedoman dalam pemahaman 

tehnik menari. Buku ini sebagai sumber acuan untuk pengolahan aspek, ruang, 

waktu dan tenaga agar komposisi penata lebih variatif. Selain elemen gerak dan 

komposisi koreografi , elemen pendukung tari seperti musik pengiring juga 

menjadi sumber acuan dalam proses penciptaan karya tari yang berjudul 

Jatiningsih. 

Sri Mulyono, Wayang dan Wanita. Buku ini membahas tentang hubungan 

wanita dan cerita pewayangan. Buku ini lebih khusus ke Wayang Wanita dengan 

karakter, sifat, amal dan segala aspeknya. Namun demikian tentu tidak lepas dari 

wayang-wayang yang lain yang menjadi suami ataupun putra-putranya. Sebagai 

perbandingan kemudian ditampilkan beberapa kasus tentang pendapat kehidupan 

nyata dari wanita dimasa kini. Buku ini menjadi sumber acuan dalam membuat 

Karya Jatiningsih karena di dalamnya banyak memberikan inspirasi tentang 

bagaimana wanita itu di dalam pewayangan Jawa dan di kehidupan masa 

sekarang. Seperti yang dibahas dalam Poligami boleh, Poliandri? Di sini 

menjelaskan bahwa setiap manusia, tidak hanya pria, sesekali mempunyai 

kerinduan akan cinta gairah, cinta seperti yang tumbuh pada awal kisah cinta. 

Cinta penuh kemesraan yang merenggut-renggut perasaan, yang membuat emosi 

menguasai akal sehat.  Dalam hal ini yang bisa kami lakukan hanya bermimpi. 

Mungkin ini yang membuat wanita-wanita romantis lebih gemar membaca 

kisah-kisah cinta atau melihat film-film cinta. Buku ini sangat membantu penata 
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tari dalam memahami kehidupan percintaan yang terjadi di dunia nyata maupun di 

dunia pewayangan. 

Sri Wintala Achmad, Pesona wanita dalam khasanah pewayangan. Buku ini 

menjelaskan tentang tokoh pewayangan wanita dihubungkan dengan karakter dan 

kehormatan wanita Jawa. Wayang bukan sekedar layak digemari dan diambil 

saripati ajarannya kaum pria, namun juga kaum wanita. Dengan menyimak kisah 

dalam dunia pewayangan Jawa, seorang wanita dapat belajar tentang kearifan 

hidup. Tidak hanya melulu mengenai kisahnya, namun lebih khusus pada 

tokoh-tokoh wayang wanita yang dapat mengajarkan keteladanan serta 

pencerahan hidup. 

Hendro Martono. Ruang Pertunjukan dan Berkesenian. 2015. Buku ini 

membahas tentang panggung, bahwa panggung adalah ruang pertunjukan yang 

berkembang menjadi ruang berkesenian, ruang yang menciptakan keseniannya 

sendiri, maka kesenian yang sama jenis akan berbeda jika ditampilkan di ruang 

yang berbeda. Buku ini sangat membantu penata tari dalam memahami berbagai 

macam panggung beserta keuntungan dan keserasiannya dengan karya yang akan 

ditunjukkan. Sehingga penata dapat mengolah setiap motif gerak dengan 

pola-pola komposisi yang menguntungkan.   

2.  Discografi 

Tari Bhanu-matti, sebuah karya yang menjadi salah satu pijakan 

terbentuknya karya ini. Merupakan karya yang dibuat untuk memenuhi ujian 

koreografi mandiri pada tahun 2018. Sebagai pijakan pertama untuk melanjutkan 
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suatu konsep dengan bentuk koreografi yang berbeda. Dalam karya Bhanu-matti 

di tahun 2018 yang disajikan dengan koreografi kelompok dengan 4 orang penari 

putri, yang diakhir cerita menggambarkan kesetian seorang istri terhadap suami 

meskupun tidak didasari rasa cinta. Dengan mengusung tema dan cerita yang 

sama karya Jatiningsih berikutnya tetap dikemas menjadi koreogfari kelompok 

tetapi dengan akhir cerita yang menggambarkan saat Dewi Banowati bertemu 

dengan cinta sejatinya yaitu Arjuna.  

3. Wawancara atau Sumber Lisan 

Wawancara yang dilakukan mendapatkan informasi tentang kehidupan 

cinta Dewi Banowati, jadi di dalam cinta segitiga Dewi Banowati sebenarnya 

tidak salah, karena sebelum itu Dewi Banowati sudah berjanji dengan Duryudana 

yaitu Dewi Banowati mau menjadi istri Duryudana, tetapi tetap cintanya hanya 

untuk Arjuna. Ibarat raga itu punya Duryudana tetapi hatinya tetap memilih 

Arjuna. Pada dasarnya perasaan Dewi Banowati saat menikah dengan Duryudana 

itu serba bingung. Tetap saja cinta Dewi Banowati kepada Arjuna sampai 

meninggal. Pada saat lakon perang Baratayuda, setelah lakon 

Rubuhan(meninggalnya Duryudana), Dewi Banowati sempat menikah dengan 

Arjuna, tetapi cuma sebentar dan tidak sampai mempunyai keturunan, setelah itu 

Dewi Banowati meninggal. Sebelum menikah dengan Arjuna, Dewi Banowati 

meminta Arjuna menceraikan semua istri yang banyak itu sebagai tanda bukti 

kesetiaan dan rasa cinta Arjuna kepada Dewi Banowati, baru Dewi Banowati mau 

menikah dengan Arjuna, itu  menurut  Ki Fani Rikyansyah, dalang Sukrasih 
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Yogyakarta. Wawancara dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2018 di pendopo 

Kyai Panjang Mas ISI Yogyakarta jam 06.00-09.00 . 
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